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Dari Karya Lukis Tugas Akhir dengan Tema Susilo Bambang
Yudhoyono Sebagai Tema Dalam Lukisan, ingin menyampaikan misi supaya
masyarakat lebih tau dan mengenal lebih jauh tentang tokoh tersebut, yang
mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan bangsa dan negara
dikemudian hari, khususnya kepada dan masyarakat bisa sama-sama belajar
tentang mengapresiasi seorang tokoh, melalui tindakan atau perbuatan yang telah

mereka lakukan.

Penggarapan dalam sebuah karya seni lukis banyak mengalami kendala
baik dari segi waktu yang singkat dalam mengumpulkan material. Pada karya
yang digarappun relatif banyak memakai ukuran-ukuran keeil dikarenakan dalam
segi biaya untuk menekan pengeluaran yang sangat besar. Selain itu dari segi data
dan penerapannya dalam pemilihan judul, konsep yang diangkatpun memerlukan
suatu pemikiran yang berulang-ulang yang disesuaikan dengan bentuk dan
perwujudan visualisasi dalam karya lukisan, wujud atau bentuk yang ditampilkan
dan disampaikan bergaya realistik. Gaya tersebut dipilih dalam metode melukis
lebih menekankan akurasi atau ketepatan bentuk, secara visual menurut kenyataan

yang berdasarkan observasi dari pelukis.

Selain mampu mewakili perasaan dan cepat dipahami gambarannya

secara visual, bagi orang-orang yang mengapresiasi karya tersebut, dari segi
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bentuk dan warna, lebih menyederhanakan dengan melakukan pemecahan warna
pada objek serta latar belakang. Akan tetapi masih dalam konteks realistik tanpa

deformasi, sesuai dengan penyampaian karya yang akan dilukais.

Tujuan mengambil gaya Pop Art adalah berakar dari sebuah
perkembangan fotografi komersial serta iklan. Karena hasil karyanya bersumber
dari media-media elektronik yang sudah mengalami transformasi. Adanya
permainan dari perasaan suka dan tidak suka terhadap pemerintahan di Negara ini,
yang ingin dituangkan ke dalam lukisan, dengan mengemas kepopuleran dari
tokoh Susilo Bambang Yudhoyono dalam hal segi positif dan negativnya. Karena
memberikan dampak pengaruh yang besar terhadap perkembangan Bangsa dan
Negara, hanya saja dalam penyampaian ke dalam lukisan lebih menekankan
maksud dari Pop Art itu sendiri, yang mengomersilkan seorang tokoh dengan
berbagai macam permasalahan yang dihadapinya, dari segi warna masih memakai
elemen warna yang sama. Tetapi dengan percampuran warna putih sehingga
menghasilkan ke arah warna yang lebih soft atau ringan, tergantung pada judul
karya yang ingin disampaikan, bahkan bila ada yang terasa kurang pas dalam

penyampaiannya, harus memperbaikinya.

Dalam karya yang dibuat untuk Tugas Akhir ini merupakan sebuah hasil
dari perenungan, serta keprihatinan terhadap, bangsa dan negara, yang secara
khusus didedikasikan untuk masyarakat luas, supaya dikemudian hari menjadi
seorang yang lebih baik dari pada sebelumnya dalam pembangunan dan

perkembangan negara tercinta ini.
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Selain itu, karya yang dikerjakan bukan hanya diperuntukan sebagai
prasyarat untuk meraih gelar strata satu di Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta.
Hal ini yang perlu mendapat perhatian adalah tujuan dalam berkarya, beberapa
alternatif yang muncul misalnya persoalan pencapaian artistik sebagai akhir seni
atau melahirkan karya-karya yang sarat dengan simbol-simbol kehidupan atau
bahkan hanya sebuah experimentasi terhadap gagasan yang diinginkan, maka
secara dari karya seni yang dibuat ternyata merupakan perwujudan dari simbol-
simbol yang terlihat dari kehidupan sekitar. Seperti iklan majalah dan melalui

imajinatif tanpa disadari.

Dari berbagai karya yang telah dikerjakan dan berhasil adalah karya yang
berjudul “Malu”, alasan memilih karya tersebut yang dipandang berhasil karena
dari segi ide/gagasan karya tersebut mampu memberikan pesan yang bisa
dimengerti oleh masyarakat dan orang yang mengapresiasinya. Karya yang
kurang berhasil dalam penyampaiannya adalah karya yang berjudul “Menanti
sebuah ketegasan”. Karya tersebut dipandang belum berhasil, karena dalam
penyampaiannya belum sampai kepada diri sendiri karena dari segi gagasan dan

ide pencapaiannya belum pas dari segi judul.

Dari melukiskan Tokoh Susilo Bambang Yudhoyono memiliki arti yang
sangat penting terutama bagi diri sendiri, mengekspresikan gerak, maupun mimik
wajah yang ditampilkan seorang tokoh tersebut, dalam berbagai macam persoalan
yang di hadapinya, serta memberikan semangat yang besar dalam berkarya.

Supaya Bangsa Indonesia ini lebih maju dan lebih baik dari pada sekarang.
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Karya Tugas Akhir ini jauh dari kata kesempurnaan untuk itu, harus bisa
dengan lapang dada dalam menerima kritikan dan saran yang telah diberikan,
supaya dikemudian hari menjadi motivasi dan semangat dalam memperkuat

pemahaman terhadap karya seni lukis.
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